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ABSTRACT

The aim of this research is to improve the mathematics learning outcomes of 7th-
grade students by applying the Culturally Responsive Teaching (CRT) approach to
data presentation material. The implementation of this Classroom Action Research
is divided into 2 cycles, with each cycle comprising 4 stages: Planning, Action,
Observation, and Reflection. The subjects of this study were 32 7th-grade students
from class VII B of SMP Negeri 4 Madiun in the 2023/2024 academic year,
consisting of 14 male students and 18 female students. The results of this study
show that the students' learning outcomes improved with a minimum mastery
standard of 270. In the pre-cycle stage, the mastery percentage was 69%,
equivalent to 22 students, with an average score of 71.4. This was followed by cycle
I, with a mastery percentage of 81%, equivalent to 26 students, and an average
score of 80. In cycle Il, the mastery percentage reached 94%, equivalent to 30
students, with an average score of 85.1. Therefore, it can be concluded that this
research was successful, and the application of the Culturally Responsive Teaching
(CRT) approach can improve the learning outcomes of 7th-grade students at SMP
Negeri 4 Madiun in the data presentation material.

Keywords: Culturally Responsive Teaching (CRT), Learning Outcomes, Data
Presentation

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta
didik kelas VII dengan menerapkan pendekatan Culturally Responsive Teaching
(CRT) pada materi penyajian data. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
ini terbagi menjadi 2 siklus, dengan setiap siklusnya menerapkan 4 tahapan, yaitu
Planing (perencanaan). Action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection
(refleksi). Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIl B SMP Negeri
4 Madiun tahun pelajaran 2023/2024 dengan jumlah 32 peserta didik, yang terdiri
dari 14 peserta didik laki-laki dan 18 peserta didik perempuan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dengan
standar ketuntasan 270. Pada tahap pra siklus didapatkan persentase ketuntasan
69% atau setara dengan 22 peserta didik dan rata-rata nilai 71,4, kemudian
dilanjutkan pada tahap siklus | dengan persentase ketuntasan 81% atau setara
dengan 26 peserta didik dan rata-rata nilai 80, dan pada tahap siklus Il memperoleh
persentase ketuntasan 94% atau setara dengan 30 peserta didik dan rata-rata nilai
85,1. Dengan demikian, dapat disumpulkan bahwa penelitian ini berhasil dan
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penerapan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelas VIl SMP Negeri 4 Madiun pada materi penyajian

data.

Kata Kunci: Culturally Responsive Teaching (CRT), Hasil Belajar, Penyajian Data

A. Pendahuluan

Matematika merupakan salah
satu mata pelajaran yang diajarkan
pada setiap jenjang pendidikan, mulai
dari SD, SMP, SMA, sampai
perguruan tinggi. Dalam
Permendikbud nomor 58 tahun 2014,
dijelaskan bahwa mata pelajaran
matematika perlu diberikan kepada
semua peserta didik mulai dari
sekolah dasar, untuk membekali
peserta didik dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis, inovatif dan kreatif, serta
kemampuan bekerjasama.
Pembelajaran matematika merupakan
proses interaktif antara guru dan
peserta didik untuk mengembangkan
model pembelajaran berpikir dan logis
yang dibuat oleh guru dengan
menggunakan metode agar
pembelajaran  matematika  lebih
berkembang dan tumbuh secara
maksimal, serta peserta didik mampu
belajar lebih efektif dan efisien
(Daimah and Suparni 2023). Salah
satu tolak ukur pembelajaran dapat
dikatakan efektif apabila hasil belajar

dan aktivitas belajar peserta didik

dapat lebih baik pada tingkat
ketuntasan tertentu.

Hasil belajar merupakan salah
satu alat ukur untuk melihat capaian
seberapa jauh peserta didik dapat
menguasai materi pelajaran yang
telah disampaikan oleh guru (Wirda,
dkk., 2020). Sedangkan di sisi lain,
hasil belajar dapat diartikan sebagai
perubahan-perubahan yang terjadi
pada peserta didik, baik menyangkut
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
sebagai hasil dari kegiatan belajar
(Susanto 2016). Secara sederhana,
hasil belajar adalah kemampuan yang
diperoleh peserta didik setelah melalui
kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan observasi yang
dilakukan peneliti pada hasil ulangan
harian matematika pada peserta didik
kelas VII SMP Negeri 4 Madiun,
terdapat 31% peserta didik tidak
tuntas dalam mengerjakan soal
ulangan harian tersebut. Hal tersebut
diperkuat dengan kurang
semangatnya peseta didik dan
cenderung ramai ketika proses
Rahman

pembelajaran.  Menurut

(2021), semakin tinggi semangat
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belajar maka hasil belajar peserta
didik akan semakin tinggi pula, begtu
juga sebaliknya. Dari permasalahan
tersebut, diperlukan inovasi dan solusi
untuk mengatasi rendahnya hasil
belajar peserta didik kelas VII SMP
Negeri 4 Madiun. Pendekatan
pembelajaran merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi hasil
belajar peserta didik (Susanto 2016).
Salah satu pendekatan pembelajaran
yang dapat digunakan guru untuk
meningkatkan hasil belajar adalah
Culturally
(CRT).
Gay (dalam Listiyowati, 2023)

Responsive  Teaching

menjelaskan bahwa
Teaching (CRT)

merupakan  cara

Culturally
Responsive
menggunakan
pengetahuan budaya, pengalaman,
dan gaya kinerja peserta didik yang
beragam untuk dapat menimbulkan
pengalaman belajar yang bermakna.
Pendekatan ini dapat
mengembangkan identitas budayanya
dan menghargai perbedaan dengan
peserta didik lainnya (Rahmawati
2023). Dengan mengintegrasikan latar
belakang budaya peserta didik,
proses pembelajaran diharapkan
dapat memberikan pengalaman yang

relevan dan bermakna, sehingga

dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Menurut Susanti, dkk. (2024)
untuk menggal potensi
pengintegrasian unsur budaya ke
dalam permasalahan matematika
dapat memperkuat pemahaman siswa
terhadap konsep matematika dan
membangun ikatan yang lebih dalam
antara pembelajaran matematika
dengan warisan budaya siswa.
Sehingga konteks budaya perlu
dimasukkan dalam pembelajaran
matematika agar budaya tetap
melekat.

Penelitian Fitria, dkk (2023)
menunjukkan bahwa hasil belajar
ranah pengetahuan peserta didik
meningkat cukup signifikan antara
siklus | 44% dan siklus Il 66%. Hal
tersebut membuktikan bahwa
penerapan pendekatan Culturally
Responsive Teaching (CRT) dapat
meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Berdasarkan masalah yang
telah diuraikan, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terkait
penerapan pendekatan Culturally
Responsive Teaching (CRT) Kelas VI
SMP Negeri 4 Madiun Pada Materi

Penyajian Data”.

B. Metode Penelitian
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Penelitian ini
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK
adalah penelitian tindakan (action

merupakan

research) yang dilakukan dengan
tujuan memperbaiki mutu praktik
pembelajaran di kelasnya (Arikunto
2017). Subjek dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas VIl B SMP
Negeri 4 Madiun tahun pelajaran
2023/2024 dengan jumlah 32 peserta
didik, yang terdiri dari 14 peserta didik
laki-laki dan 18 peserta didik
perempuan.

Pelaksanaan  penelitian  ini
terbagi menjadi 2 siklus, dengan siklus
| dilaksanakan pada 06 Mei 2024 dan
siklus Il pada 09 Mei 2024. Kemmis &
Mc Taggart (dalam Hikmawati 2017)
menjelaskan bahwa prosedur PTK
dilaksanakan dengan 4 kegiatan
utama atau tahapan yaitu Planing
(perencanaan). Action (tindakan),
observation  (pengamatan), dan
reflection (refleksi).

PELAKSANAAN

7 ™~

PERENCANAAN - PENGAMATAN

REFLEKS! /
PELAKSANAAN \

<
S

—
Gambar 1. Desain PTK Kemmis dan MC.

Tagart

Adapun teknik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes dan
observasi. Sedangkan instrumen yang
digunakan adalah lembar tes dan
dokumentasi. Teknik tes digunakan
untuk memperoleh data terkait hasil
belajar  peserta  didik selama

penelitian. Lembar observasi
digunakan peneliti sebagai pedoman
selama pelaksanaan pengamata
untuk memperoleh data yang akurat.
Indikator  keberhasilan  dari
penelitian ini adalah meningkatnya
hasil belajar peserta didik kelas VII B
SMP Negeri 4 Madiun dengan nilai tes
hasil belajar yang diperoleh =70 dan
banyak peserta didik yang
memperoleh nilai tersebut mencapai

>80%

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Sebelum melaksanakan siklus |
dan siklus Il, peneliti melaksanakan
observasi untuk mengetahui kondisi
awal peserta didik kelas VII SMP
Negeri 4 Madiun pada mata pelajaran
matematika. Tujuan dari observasi ini
adalah untuk memudahkan peneliti
menganalisis hasil penelitian antara
sebelum melaksanakan tindakan (pra-
siklus) dan setelah melaksanakan
tindakan (siklus | dan siklus II)
(Pandiangan  2013). Dari hasil
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observasi, peneliti memperoleh data
terkait dengan hasil belajar peserta
didik yang rendah. Data tersebut
diperoleh dari hasil ulangan harian
matematika yang  menunjukkan
bahwa dari 32 peserta didik, hanya 22
peserta didik yang mendapat nilai >70
atau dapat dikatakan tuntas dalam
mengerjakan ulangan harian tersebut.
Berikut adalah tabel dan grafik
persentase hasil belajar peserta didik

pra siklus pada kelas VII.

Tabel 1. Hasil Belajar Pra Siklus

Komponen yang

Diamati Hasil
Nilai Tertinggi 90
Nilai Terendah 45
Rata-rata Nilai 71,4
Jumlah Peserta Didik 29
Sudah Tuntas
Jumlah Peserta Didik 10

Belum Tuntas

Persentase Ketuntasan 69%

‘ 69%

® Tuntas : 22 Peserta Didik

= Tidak Tuntas : 10 Peserta Didik

Grafik 1. Persentase Ketuntasan Hasil
Belajar Pra Siklus

Pada tabel 1 dan grafik 1
menunjukkan bahwa terdapat 31%
atau setara dengan 10 peserta didik

yang memperoleh nilai kurang dari

KKM vyaitu 70. Sedangkan rata-rata
nilai hasil belajar yang diperoleh
adalah 71,4. Dari permasalahan
tersebut, diperlukan inovasi dan solusi
untuk mengatasi rendahnya hasil
belajar peserta didik kelas VII SMP
Negeri 4 Madiun.

Berdasarkan uraian di atas,

peneliti akan melaksanakan
pembelajaran dengan
mengintegrasikan budaya di

lingkungan sekitar peserta didik

melalui pendekatan Culturally
Responsive Teaching (CRT) yang
diharapkan mampu meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelas VII.
Pembelajaran tersebut dilaksanakan
pada siklus | dan siklus Il
Siklus |

Pada tahap perencanaan siklus
[, peneliti menyusun perangkat ajar
yang teridiri dari modul ajar, bahan
ajar, media pembelajaran, dan
asesmen yang digunakan pada
pembelajaran pada materi penyajian
data dengan model Problem Based
Learning (PBL) dan pendekatan
Culturally  Responsive  Teaching
(CRT). Model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dipilih karena
(2019), PBL

merupakan salah  satu  model

menurut Hesti

pembelajaran yang dapat mendukung
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terlatihnya kemampuan pemecahan
masalah matematika peserta didik,
serta dapat meningkatkan aktivitas,
perhatian, pemahaman dan prestasi
belajar peserta didik. Sedangkan pada
pendekatan CRT, peneliti akan
mengaitkan proses pembelajaran
dengan budaya di lingkungan sekitar
peserta didik.

Pada tahap pelaksanaan,
peneliti melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan rencana pembelajaran
yang telah disusun pada tahap
perencanaan. Pelaksanaan
pembelajaran  juga  disesuaikan
dengan sintaks Problem Based
Learning (PBL). Shofiya & Wulandari
(2018) menjelaskan bahwa terdapat 5
sintaks dalam PBL, yaitu
Mengorientasikan peserta didik pada
masalah, Mengorganisasikan peserta
didik  untuk

penyelidikan mandiri dan kelompok,

belajar, Membantu
Mengembagkan dan menyajikan hasil
karya, dan Menganalisis dan
mengevalusi proses pemecahan
masalah.

Proses pembelajaran diawali
dengan kegiatan pendahuluan yang
meliputi orentasi, apersepsi, motivasi,
dan pemberian acuan. Kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan inti. Pada

langkah ini, peneliti membagi peserta

didik menjadi 6 kelompok secara
heterogen yang beranggotakan 5-6
peserta didik untuk mengerjakan
LKPD. Pembagian kelompok secara
heterogen ini bertujuan agar peserta
didik dengan kemampuan kognitif
yang tinggi dapat memberikan
bantuan atau bimbingan kepada
peserta didik lain yang memiliki
kemampuan kognitif sedang dan
rendah, sehingga setiap peserta didik
diharapkan dapat mengerjakan LKPD
yang diberikan. Selain itu, pembagian
kelompok secara heterogen dapat
meningkatkan aktivitas belajar
matematika peserta didik (Tama, dkk
2020)

Permasalahan pada LKPD yang
diberikan juga sudah diintegrasikan
dengan budaya di lingkungan sekitar
peserta didik. Pada siklus 1 ini,
permasalahan yang diintegrasikan
pada LKPD adalah terkait dengan
data jumlah sekolah di setiap
kecamatan di kota Madiun. Dengan
mengaitkan budaya di lingkungan
sekitar pada permasalahan dalam
LKPD, peserta didik dapat terbantu
dalam meningkatkan pemahaman
materi (Rura, dkk 2022). Peserta didik
diminta untuk berdiskusi dalam

kelompok untuk menyajikan data
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tersebut dalam tabel, diagram batang,
dan diagram lingkaran.

Sebelum menutup  kegiatan
pembelajaran, peneliti memberikan
asesmen sumatif berupa tes mandiri
terkait materi yang telah dipelajari
untuk mengetahui ketercapaian tujuan
pembelajaran sekaligus ketuntasan
hasil belajar pada siklus I. Ketuntasan
hasil belajar peserta didik pada siklus
| dapat dilihat pada tabel dan grafik

berikut.

Tabel 2. Hasil Belajar Siklus |

Komponen yang

Diamati Hasil
Nilai Tertinggi 95
Nilai Terendah 60
Rata-rata Nilai 80
Jumlah Peserta Didik 2
Sudah Tuntas
Jumlah Peserta Didik 6

Belum Tuntas

Persentase Ketuntasan 81%

L

= Tuntas : 26 Peserta Didik

= Tidak Tuntas : 6 Peserta Didik

Grafik 2. Persentase Ketuntasan Hasil
Belajar Siklus |

Hasil belajar peserta didik pada
tabel 2 dan grafik 2 menunjukkan
bahwa terdapat 81% atau setara

dengan 26 peserta didik dari kelas Vi

B yang tuntas pada siklus I. Untuk
persentase peserta didik yang belum
tuntas adalah 19% atau setara
dengan 6 peserta didik. Sedangkan
rata-rata nilai hasil belajar yang
diperoleh adalah 80. Berdasarkan
hasil tersebut, hasil belajar peserta
didik dapat dinyatakan mengalami
peningkatan dibandingkan dengan
hasil belajar sebelumnya.

Pada tahap pengamatan, peneliti
menemui bahwa masih terdapat
beberapa peserta didik yang kurang
aktif dalam kegiatan diskusi. Peneliti
menduga bahwa kurang aktifnya
beberapa peserta didik tersebut
merupakan faktor yang menyebabkan
adanya 19% peserta didik yang belum
tuntas pada siklus I. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian Fadjrin
(2017), yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara keaktifan belajar
terhadap hasil belajar matematika.
Dari hasil pengamatan, peneliti
menggunakan hasil tersebut untuk
bahan refleksi dan perbaikan yang
akan dilaksanakan pada siklus Il untuk
meningkatkan hasil belajar peserta
didik, dan menurunkan persentase

peserta didik yang belum tuntas.

Siklus Il
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Berdasarkan hasil yang
diperoleh pada siklus |, peneliti
melanjutkan penelitian ke siklus 1
yang diawali dengan tahap
perencanaan. Pada tahap ini, peneliti
menyusun rancangan pembelajaran
berdasarkan refleksi pada siklus |I.
Pembelajaran disusun dengan model
Problem Based Learning (PBL) dan
pendekatan Culturally Responsive
Teaching (CRT).

Pada tahap pelaksanaan,

peneliti melakukan beberapa
perbadaan tindakan pada siklus Il ini.
Sebelum memberikan LKPD vyang
dikerjakan  secara  berkelompok,
peneliti memberikan sedikit materi
pengantar dengan mengulas kembali
permasalahan pada LKPD vyang
diberikan di  siklus I. Pada
permasalahan dalam LKPD vyang
diberikan, peneliti tetap
mengintegrasikan budaya di
lingkungan sekitar peserta didik,
namun dengan permasalahan yang
berbeda, yaitu tentang data jumlah
pengunjung Ngrowo Bening Edu Park
Kota Madiun. Selain itu, pada kegiatan
diskusi dalam kelompok, peneliti juga
memberikan perhatian dan bimbingan
yang lebih kepada peserta didik yang
belum tuntas pada siklus I. Tindakan

tersebut merupakan upaya peneliti

untuk meningkatkan pemahaman dan
hasil belajar peserta didik.
Sebelum

menutup  kegiatan

pembelajaran, peneliti kembali
memberikan asesmen sumatif berupa
tes mandiri terkait materi yang telah
dipelajari untuk mengetahui
ketercapaian tujuan pembelajaran
sekaligus ketuntasan hasil belajar
pada siklus Il. Ketuntasan hasil belajar
peserta didik pada siklus Il dapat

dilihat pada tabel dan grafik berikut.

Tabel 3. Hasil Belajar Siklus Il

Komponen yang

Diamati Hasil
Nilai Tertinggi 95
Nilai Terendah 65
Rata-rata Nilai 85,1
Jumlah Peserta Didik 30
Sudah Tuntas
Jumlah Peserta Didik 5
Belum Tuntas
Persentase Ketuntasan 94%

= Tuntas : 30 Peserta Didik

m Tidak Tuntas : 2 Peserta Didik

Grafik 3. Persentase Ketuntasan Hasil
Belajar Siklus Il

Hasil belajar peserta didik pada
grafik 3 menunjukkan bahwa terdapat
94% atau setara dengan 30 peserta

didik dari kelas VIl B yang tuntas pada
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siklus II. Untuk persentase peserta
didik yang belum tuntas adalah 6%
atau setara dengan 2 peserta didik.
Sedangkan rata-rata nilai hasil belajar
yang diperolen  adalah 85,1.
Berdasarkan hasil tersebut, hasil
belajar peserta didik dapat dinyatakan
mengalami peningkatan dibandingkan
dengan hasil belajar pada pra siklus
dan siklus I.

Pada tahap pengamatan, peneliti
menemuli bahwa pelaksanaan
pembelajaran sudah berjalan dengan
baik. Peserta didik terlihat lebih aktif
selama kegiatan diskusi. Hal tersebut
didukung dengan adanya peningkatan
hasil belajar peserta didik pada siklus
Il dibandingkan hasil belajar pada
siklus  sebelumnya. Peningkatan
persentase ketuntasan hasil belajar
peserta didik dalam penelitian ini

dapat dilihat pada garfik berikut.

100%

- I I I
0%
Pra Siklus Siklus | Siklus Il

Grafik 4. Peningkatan Persentase
Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik

Peningkatan persentase hasil
belajar tersebut juga diiringi dengan
meningkatnya rata-rata nilai hasil
belajar peserta didik di setiap siklus

pada penelitian ini. Peningkatan rata-

rata nilai hasil belajar peserta didik

dapat dilihat pada grafik berikut.

90.0
85.0

80.0
75.0
70.0
65.0 I
60.0

Pra Siklus Siklus | Siklus Il

Grafik 5. Peningkatan Rata-Rata Nilai
Hasil Belajar Peserta Didik

Berdasarkan hasil tersebut,
penelitian  tindakan kelas yang
dilaksanakan di SMP Negeri 4 Madiun
Kelas VII pada materi penyajian data
dengan pendekatan Culturally
Responsive Teaching (CRT). ini
terbukti dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Peningkatan
hasil  belajar tersebut meliputi
persentase ketuntasan belajar dan
nilai rata-rata hasil belajar. Hal ini juga
sesuai dengan Nursatamala, Sanusi,
and Susanti (2022) yang mengatakan
bahwa kegiatan aktifitas pada

pelajaran matematika penting

menyampaikan jembatan  antara
pelajaran matematika pada kehidupan
sehari-hari yang bebasis budaya lokal.
Hal ini membuktikan bahwa
pembelajaran  matematika  yang
melibatkan  unsur budaya bisa

dipadupadankan.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan diperoleh
kesimpulan bahwa dengan
menerapkan pendekatan Culturally
Responsive Teaching (CRT) dalam
pembelajaran dapat meningkatkan
hasil belajar 32 peserta didik kelas VII
B SMP Negeri 4 Madiun pada mata
pelajaran matematika materi
penyajian data. Peningkatan hasil
belajar tersebut dapat dilihat dari hasil
evaluasi yang dimulai dari tahap pra
siklus dengan persentase ketuntasan
69% atau setara dengan 22 peserta
didik dan rata-rata nilai 71,4,
kemudian dilanjutkan pada tahap
siklus | dengan persentase ketuntasan
81% atau setara dengan 26 peserta
didik dan rata-rata nilai 80, dan pada
tahap siklus I memperoleh
persentase ketuntasan 94% atau
setara dengan 30 peserta didik dan
rata-rata nilai 85,1. Dengan demikian,
penelitian tindakan kelas yang telah
dilaksanakan dapat  dinyatakan
berhasil.
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